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Abstract. This study aims to: first implement problem-based learning model in training PDIL at
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Both know the improvement in student achievement in the
learning process PDIL training after the implementation of problem-based learning model in
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

The study was conducted in November 2011 until June 2012. Place of studies at SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. The research design used classroom action research (CAR), the
approach used in this research is descriptive quantitative. The research subject as many as 30
students in class X TPTL. Method of data collection by observation, documentation,
questionnaires and tests. Techniques of data analysis done by categorizing the data, the validity
of the data, interpret the data and triangulation of data.
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Beberapa topik yang dikuasai dalam Praktik
Dasar Instalasi Listrik antara lain: menguasai
dasar instalasi listrik penerangan sesuai PUIL,
menguasai komponen dan sifat komponen
instalasi listrik, membuat

dasar gambar

rangkaian instalasi penerangan sederhana, dan

membuat prosedur pemasangan instalasi
listrik.
Menghadapi  hal  tersebut  perlu

dilaksanakan penataan secara menyeluruh,
terutama berkaitan dengan kualitas pendidikan
kebutuhan
masyarakat dan dunia kerja. Dalam hal ini,

serta  relevansinya  dengan

perlu adanya perubahan yang memberi arah
bahwa pendidikan adalah kehidupan.

Proses pembelajaran sedapat mungkin
melibatkan para pelajar dalam memecahkan
permasalahan, mengijinkan para pelajar untuk
aktif membangun dan mengatur
pembelajarannya, dan dapat menjadikan
pelajar yang realistis. Pada saat penulis
melakukan Praktik Pendidikan Lapangan di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, proses
pengajaran cenderung berpusat pada guru
(teacher centered), konsep yang diajarkan
guru hanya digambarkan di papan tulis dan
disampaikan secara lisan. Di sini guru
berperan mentransfer materi namun terkadang
kurang melibatkan keaktifan siswa yang
akhirmya siswa hanya menerima secara
verbalisme dan sibuk mencatat materi yang
disampaikan guru.

Pembelajaran yang hanya menggunakan

komunikasi satu arah dapat mengurangi

kreativitas  siswa dalam  mengkonstruk
pengetahuan dalam dirinya. Banyak siswa
yang merasa bingung dan sulit mendalami
dengan materi yang telah disampaikan guru,
akibatnya untuk

mencari informasi dari luar atau dari berbagai

siswa cenderung malas

sumber referensi. Hal ini bisa mempengaruhi
pada kurangnya pemahaman konsep siswa

terhadap materi diajarkan.

yang
Perkembangan dalam kegiatan proses belajar
mengajar

diharapkan siswa mengalami

perubahan kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotor. Salah satu faktor utama yang
mempengaruhi siswa dalam proses belajar
mengajar yaitu metode yang digunakan guru

dalam  menyampaikan informasi/program

diklat. Ketika metode yang digunakan tidak
mengena terhadap siswa, mungkin saja tujuan
yang diharapkan tidak tercapai.

Dengan memperhatikan masalah-masalah
yang telah diuraikan di atas dan diperoleh
fakta bahwa masih rendahnya aktivitas dan
hasil belajar siswa. Maka dalam penelitian ini
penulis akan memberikan tindakan-tindakan
dalam upaya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang akan bermuara pada
peningkatan untuk memperbaiki kinerja
sebagai guru sehingga hasil belajar siswa
dapat meningkat, merupakan sebuah metode
penelitian yang dinamakan dengan Penilaian
Tindakan Kelas (Suharsimi Arikunto. 2008:2).
Tindakan kelas tersebut dapat menggunakan
metode yang menyenangkan, meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hal ini dapat diperoleh

dengan pembelajaran  berbasis masalah
(problem based learning).
Problem based  learning  atau

pembelajaran berbasis masalah yaitu strategi
dimana siswa belajar melalui permasalahan-
permasalahan praktis yang berhubungan
dengan kehidupan nyata. Kemudian siswa
diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang sedang dibahas melalui
serangkaian pembelajaran yang sistematis.
Untuk dapat

permasalahan tersebut, siswa dituntut untuk

menemukan solusi dalam
mencari data dan informasi yang dibutuhkan
dari berbagai sumber. Sehingga pada akhirmya
siswa dapat menemukan solusi permasalahan

atau dapat memecahkan permasalahan yang



sedang dibahas secara kritis dan sistematis
serta  mampu  mengambil  kesimpulan
berdasarkan pemahaman mereka.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) dengan penerapan pembelajaran
kooperatif model Pembelajaran Berbasis
Masalah  (Problem  Based  Learning).
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif. Deskriptif
yang bertujuan untuk menggambarkan fakta
yang ada dan mendiskripsikan sesuai dengan
fenomena.

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah
semua peserta didik yang berjumlah 29 siswa
kelas X  Program  Keahlian  Teknik
Pemamfaatan Tenaga Listrik SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun pelajaran
2011/2012, yang pada saat itu sedang
terselenggarakan pembelajaran mata diklat
PDIL.

Instrumen penelitian

Instrumen  yang  digunakan  dalam
penelitian ini berupa lembar observasi yang
berfungsi untuk mengamati aktivitas siswa
dalam proses belajar-mengajar berlangsung
dan lembar soal tes tiap siklusnya yang
berfungsi untuk mengukur prestasi belajar
siswa.  Sedangkan  validitas  instrumen
menggunakan validitas Ahli.

Rencana Tindakan
a. Model Tindakan

Penelitian tindakan memerlukan
beberapa siklus dalam upaya mencapai
hasil sesuai yang diinginkan. Tiap
siklus dilakukan perubahan sesuai
dengan maksud penelitian yang ingin
dicapai.  Untuk  dapat  melihat
kelemahan peserta didik dalam
penguasaan kompetensi pada suatu

proses belajar mengajar dilakukan
evaluasi di akhir pada setiap siklusnya.

Selanjutnya, observasi dilakukan
untuk mengetahui tindakan yang tepat
untuk  meminimalkan  kelemahan-
kelemahan tersebut. Kedua tindakan
ini evaluasi dan  pengamatan,
digunakan sebagai refleksi menetapkan
tindakan untuk meminimalkan
kelemahan peserta didik.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif.
Artinya dari data penelitian yang diperoleh
disajikan apa adanya sesuai dengan keadaan di
kelas kemudian dianalisis secara deskriptif
untuk mendapatkan gambaran mengenai fakta
yang ada. Sedangkan untuk mengukur prestasi
belajar siswa menggunakan sistem nilai rata-
rata kelas pada hasil evaluasi tiap siklus

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan penelitian tindakan ini
direncanakan  selama dua siklus. Setiap
siklusnya proses pembelajaran mata diklat
PLC dengan strategi pembelajaran kooperatif
model TAIL Dalam setiap siklus terdapat
beberapa kegiatan yang meliputi perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan dan observasi
serta refleksi dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a) Siklus I

Pada siklus I ini proses pembelajaran

mata diklat PDIL direncanakan dua kali

pertemuan, untuk memperlancar dan

mempermudah ~ dalam  pelaksanaan

kegiatan pembelajaran dilakukan dengan

menggunakan Modul PDIL agar materi

pembelajaran mudah dipahami

b) Siklus IT

Berdasarkan hasil refleksi tindakan siklus

I, maka dilakukan revisi pada rancangan

tindakan siklus II. Pelaksanaan tindakan

pada siklus II ini merupakan kelanjutan



pada siklus I yang dinyatakan belum
mencapai standar yang diterapkan. Guru
merubah  rancangan tindakan yang
dilakukan pada siklus II berdasarkan hasil

observasi pada siklus I.

Analisis  efektivitas pembelajaran PLC
menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif TAI dianalisis secara deskriptif .
Adapun perhitungan persentasenya diperoleh
melalui rumus di bawah ini :

skor nilai siswa

persentase = x100%

jumlah siswa

Keterangan:
Skor Nilai Siswa : Jumlah kegiatan yang
dilakukan siswa dalam waktu pengamatan

Analisis persentase  Nilai pembelajaran
PDIL strategi pembelajaran Berbasis
masalah dapat ditampilkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Klasifikasi Nilai Siswa Pada Pretest dan Post test.

No Nilai Kategori Pre test | Persentase | Post | Persentase
test
1. 0-34 Sangat Rendah 0 0% 0 0%
2. 35-54 Rendah 0 0% 0 0%
3. 55-64 Sedang 7 24,13 % 3 11,11 %
4. 65-84 Tinggi 22 75,86 % 23 85,18 %
5. 85-100 Sangat Tinggi 0% 1 3,44 %
Total 29 100 % 27 100 %
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pembahasan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa
meningkat dengan menerapkan  model
Penerapan pembelajaran yang  pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran

diterapkan dalam penelitian tindakan ini
adalah model pembelajaran berbasis masalah.
Siswa dikelompokkan menjadi 6
kelompok., 5 kelompok terdiri dari Sorang
siswa sedangkan 1 kelompok terdiri dari 4
orang siswa. Permasalahan diberikan pada
setiap kelompok untuk pertemuan pertama
permasalahan dibuat secara umum sedangkan
untuk pertemuan berikutnya permasalahan
dibedakan untuk tiap kelompok sehingga
peneliti dapat memahami seberapa besar siswa
tersebut dapat memecahkan masalah saat
diskusi berlangsung.

ini berpusat pada siswa (student oriented).
Siswa dalam proses pembelajaran berpeluang
untuk aktif, baik secara fisik maupun mental.
Siswa membentuk dan menjalankan langsung
proses pembelajaran mengajar dan pada
pembelajaran ini siswa sangat diutamakan
untuk belajar sendiri (self directing learning).
Melalui  peluang ini, siswa  merasa
mendapatkan perlakuan istimewa sebagai
sosok pelajar. Siswa juga dibebaskan untuk
mendapatkan informasi mengenai
permasalahan yang didapatkan melalui modul
yang diberikan ataupun mencari informasi



tersebut di internet. Hal inilah yang membawa
konsekuensi logis tumbuhnya keaktifan dan
meningkatnya hasil belajar.

Tindakan meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata Diklat PDIL dari hasil
refleksi tindakan siklus 1 guru perlu
memberikan bimbingan lebih intensif kepada
siswa sehingga diskusi tidak hanya didominasi
oleh siswa yang pintar melainkan oleh semua
siswa yang ikut terlibat dalam diskusi team.
Guru menegur siswa yang melakukan
tindakan  negatif = seperti = mengobrol,
mengantuk dan mengganggu temannya yang
sedang melakukan diskusi tim. Biasanya siswa
yang duduk dibagian belakang yang selalu
ribut dan mengganggu teman yang lain.

Dari hasil observasi siklus II bahwa
proses pembelajaran mata diklat PDIL
menunjukkan hasil yang sudah optimal. Pada
siklus II ini menunjukkan peningkatan dari
siklus I. Hal ini dapat dilihat dari semakin
meningkatnya perhatian siswa terhadap materi
pembelajaran  yang  disampaikan  guru.
Aktivitas seperti ngobrol, mengganggu
temannya, melamun sudah berkurang pada
siklus II. Aktivitas siswa pada siklus II sudah
baik. Sedangkan dari hasil tes yang

dilaksanakan pada akhir pembelajaran siklus
II, ternyata telah mencapai standar yang telah
ditetapkan.

a. Bagaimanakah Penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan prestasi belajar kelas X
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

Dari hasil observasi siklus II bahwa proses
pembelajaran mata diklat PDIL menunjukkan
hasil yang sudah optimal. Pada siklus II ini
menunjukkan peningkatan dari siklus I. Hal
ini dapat dilihat dari semakin meningkatnya
perhatian siswa terhadap materi pembelajaran
yang disampaikan guru. Aktivitas negatif
siswa  belajar  juga banyak berkurang,
misalnya ngobrol, mengganggu temannya,
melamun. Aktivitas siswa pada siklus II
keaktivan siswa sudah baik. Sedangkan dari
hasil tes yang dilaksanakan pada akhir
pembelajaran  siklus II, ternyata telah
mencapai standar yang telah ditetapkan.
kenaikan  nilai rata-rata siswa secara
keseluruhan dapat digambarkan pada grafik

Perbandingan Antara
Siklus 1 dan Siklus 2

80 -

60 -

40 A

Nilai

20

Siklus

Gambar 6. Peningkatan nilai rata-rata pada siklus I dan siklus II



b. Bagaimanakah aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran PDIL dengan
diterapkannya strategi pembelajaran
erbasis masalah ?

Secara umum aktivitas siswa selama
proses pembelajaran mata diklat sistem
PDIL pada siklus 1 ke siklus 1I

mengalami peningkatan kearah
perbaikan. Masing-masing  aktivitas
belajar siswa pada siklus I dan Siklus II
dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

1 2 3

4

5

M sangat baik
M baik
tidak baik

M sangat tidak baik

6 7

Gambar 7. Grafik Aktivitas Siswa

Keterangan gambar :
1. Menemukan masalah

2.
3. Mengumpulkan fakta
4. Menyusun hipotesis
Dapat  dilihat bahwa  penerapan
pembelajaran berbasis masalah sudah efektif
diterapkan pada mata diklat PDIL, hanya
siswa memiliki hambatan pada saat
menyempurnakan masalah sehingga tugas
guru adalah membantu siswa untuk
menyempurnakan masalah yang mereka
temukan agar didapatkan hasil yang baik.

Tindakan meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata Diklat PDIL dari hasil
refleksi tindakan siklus 1 guru perlu
memberikan bimbingan lebih intensif kepada

Mendefinisikan masalah

5. Melakukan penyelidikan

6. Menyempurnakan masalah
7. Menyimpulkan pemecahan
8. Melakukan pengujian hasil

siswa sehingga diskusi tidak hanya didominasi
oleh siswa yang pintar melainkan oleh semua
siswa yang ikut terlibat dalam diskusi team.
Guru menegur siswa yang melakukan
tindakan  negatif  seperti = mengobrol,
mengantuk dan mengganggu temannya yang
sedang melakukan diskusi tim. Biasanya siswa
yang duduk dibagian belakang yang selalu
ribut dan mengganggu teman yang lain.

Dari hasil observasi siklus II bahwa
proses pembelajaran mata diklat PDIL
menunjukkan hasil yang sudah optimal. Pada
siklus II ini menunjukkan peningkatan dari



siklus 1. Hal ini dapat dilihat dari semakin
meningkatnya perhatian siswa terhadap materi
pembelajaran  yang  disampaikan  guru.
Aktivitas seperti ngobrol, mengganggu
temannya, melamun sudah berkurang pada
siklus II. Aktivitas siswa pada siklus II sudah
baik. Sedangkan dari hasil tes yang
dilaksanakan pada akhir pembelajaran siklus
I, ternyata telah mencapai standar yang telah
ditetapkan.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil
pembahasan tentang penerapan
pembelajaran  berbasis masalah untuk
meningkatkan prestasi belajar pada mata
diktat PDIL di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta. Maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Aktivitas siswa dalam mata diklat PDIL
dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah pada siklus I sebesar 29
pada pertemuan pertama dan 32 pada
pertemuan kedua. Data pengamatan
aktivitas siswa menunjukkan bahwa tingkat
aktivitas siswa pada siklus II skor 34 pada
pertemuan pertama dan skor 35 pada
pertemuan kedua. Data tersebut mengalami
peningkatan dibandingkan siklus I yang
hanya mendapatkan skor 29. Skor ini
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa
berada pada kategori seluruh siswa aktif
dalam pembelajaran. Skor ini sekaligus
menunjukkan bahwa target penelitian
sudah tercapai.

2. Peningkatan prestasi belajar siswa mata
diklat PDIL dengan model pembelajaran
berbasis masalah saat sebelum diberikan
tindakan nilai rata-rata siswa sebesar 69,28.
Setelah diberikan tindakan rerata nilai
sebesar 74,52 pada siklus II. Dari kriteria
ketuntasan minimum sebesar 70 maka

penelitian dan

dapat dipersentasekan kelulusan untuk
kategori lulus baik dan lulus sedang,
memiliki persentase sebesar 58,61% pada
siklus I, pada siklus II persentase kelulusan
untuk kategori lulus baik dan lulus sedang
memiliki persentase sebesar 81,21%.
Peningkatan pada siklus I dan siklus II
sebesar 22,6%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan di atas, maka peneliti
mempunyai beberapa saran yang perlu
dipertimbangkan yaitu:

1. Pembelajaran berbasis masalah yang
telah dilaksanakan dengan
menggunakan tahapan-tahapannya
dapat meningkatkan keaktifan belajar
dan prestasi belajar, maka guru PDIL
dapat mencobakan model
pembelajaran tersebut.

2. Sebelum melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan model
pembelajaran ~ berbasis  masalah,
perangkat pembelajaran seperti RPP,
Modul, dan soal tes harus disiapkan
terlebih dahulu dengan baik.

3. Model pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) yang telah

diterapkan dilaksanakan secara
berkelanjutan untuk mengatasi
kesulitan ~ belajar  siswa  secara
individual.

A. KETERBATASAN
Model pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) ini tidak
dapat digunakan untuk semua mata
pelajaran, hanya pada mata pelajaran
yang banyak menggunakan tugas-tugas
latihan saja.
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	Dari hasil observasi siklus II bahwa proses pembelajaran mata diklat PDIL menunjukkan hasil yang sudah optimal. Pada siklus II ini menunjukkan peningkatan dari siklus I. Hal ini dapat dilihat dari semakin meningkatnya perhatian siswa terhadap materi pembelajaran yang disampaikan guru. Aktivitas  seperti ngobrol, mengganggu temannya, melamun sudah berkurang pada siklus II. Aktivitas siswa pada siklus II sudah baik. Sedangkan dari hasil tes yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran siklus II, ternyata telah mencapai standar yang telah ditetapkan.
	Keterangan gambar :

